BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pada tanggal 25 November 2011 Pemerintah Republik Indonesia secara
resmi mengeluarkan undang-undang No. 23 tahun 2011 yang mengatur tentang tata
kelola zakat di Indonesia. Undang-undang ini mengakui dua jenis lembaga yang

berhak mengelola zakat di Indonesia: Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan

struktural yang bef@da i bavah kementeri m i ik JAdonesia sementara
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diatur secara jelas .% pAYAGE.-Asnaf ini terdiri dari:

fakir, orang miskin, amil zakat, muala rlqb, ibnu sabil, orang yang berhutang,
dan fisabilillah.

Zakat merupakan konsep yang melandasi bertumbuh kembangnya sebuah
kekuatan sosial ekonomi umat Islam. Sudirman (2017) juga menyatakan bahwa

zakat akan menjadi sumber kekuatan yang sangat besar bagi pembangunan umat

menuju kebangkitan kembali peradaban Islam. Dengan pengelolaan yang baik
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zakat merupakan sumber dana yang potensial yang dimanfaatkan untuk memajukan
kesejahteraan umum bagi seluruh masyarakat (Kartika, 2007).

Indonesia sendiri merupkan negara dengan penduduk mayoritas beragama
Islam. Menurut data BPS (2020) terdapat 87,2 % penduduk Muslim di Indonesia
(229 juta jiwa dari total penduduk 269.603,4 juta). Ini merefleksikan besarnya
potensi zakat yang dimiliki oleh Indonesia. Namun pengumpulan dana zakat saat

ini belum optimal. Hal ini dapat dilihat dari hasil riset BAZNAS dan FEM IPB yang
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Penelitian yang dilakukan oleh (Abu-Tapanjeh, 2009) mengenai Corporate
governance from the Islamic perspective: A comparative analysis with OECD
principles didapatkan hasil bahwa Masyarakat Islam memiliki pandangan dan nilai
yang berbeda dibandingkan dengan dunia luar non-Islam. Keyakinan yang kuat
akan akuntabilitas di dunia ini dan selanjutnya memiliki implikasi yang kuat dalam

kehidupan setiap Muslim dan mengatur cakupan yang lebih luas dan kewajiban



yang lebih luas dari tata kelola perusahaan dan itu dibandingkan dengan prinsip-
prinsip konvensional. kesuksesan dan kesejahteraan diukur dengan kewajiban
moral dan etika, spiritual dengan kepercayaan yang kuat pada akuntabilitas dengan
Allah, otoritas tertinggi. prinsip-prinsip OECD telah berhasil diterapkan dan
dianggap sebagai alat tata kelola perusahaan yang sangat efektif dibandingkan
dengan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan Islam.

Penelitian yang dilakukan oleh Syafig (2016) yang berujudul Urgensi
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Penelitian yang dilakukan Ol I & Romdhon, (2014) transparansi
laporan keuangan, pengelolaan zakat, dan sikap pengelola terhadap tingkat
kepercayaan muzakki (Studi kasus pada Lembaga Amil Zakat di Kota Bandung),
didapatkan hasil bahwa Transparansi laporan keuangan berpengaruh signifikan
terhadap tingkat kepercayaan muzakki. Ketika kualitas transparansi laporan

keuangan semakin baik maka tingkat kepercayaaan muzakki pada lembaga amil

zakat juga meningkat. Transparansi laporan keuangan, pengelolaan zakat, dan sikap



pengelola secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap tingkat
kepercayaan muzakki pada lembaga amil zakat.

Sampai saat ini BAZNAS telah ada di 34 provinsi dan di 500
kota/kabupaten seluruh Indonesia, termasuk di kota Padang. Penelitian dengan tema
zakat secara umum memang telah cukup banyak dilakukan pada konteks Sumatera
Barat dan Kota Padang khususnya. Namun, penelitian yang fokus pada masalah
akuntabilitas dan transparansi pengelolaan dana zakat oleh lembaga zakat di Kota

Padang, belum banyak dilg

{ UNIVERSITAS ANDA A ‘

elihat: bagaimana

transparasi dan akdptabili at pe AZINAS Kota Padang.

KEDJAJA AN '
1.3 Tujuan Peneli %‘ D7

Berdasarkan pokok permasla an ang dikemukan di atas maka tujuan
penelitian ini adalah:
Mengambarkan bagaimana transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana zakat

di Baznas Kota Padang.



1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Bagi instansi Baznaz
Dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam
melakukan perbaikan kebijakan maupun aturan untuk dapat
memaksimalkan alokasi serta penyerapan zakat, infak serta sebagai dasar

untuk mengukur apeaka I mempengaruhi pengumpulan

n referensi untuk

dilakukan awasan pembaca

mengenai zakat

3. Bagi pene
Dapat me ing mempengaruhi
pengump i wawasan peneliti
mengenai fa lan zakat.

4. Bagi Akademis
Dapat dijadikan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar akademik
dalam bidang ekonomi, serta sebagai sumbangan karya ilmiah untuk dapat

digunakan dengan sebaik-baiknya.



1.5 Sistematika Penulisan
Penelitian ini disusun dengan sistematika penulisan yang terdiri dari lima
bab, yaitu sebagai berikut :
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini mengemukakan tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah,
tujuan
penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB Il : LANDASAN TEOR

§ ==

Bab ini endasdili dan mendukung

penelitian, penelifig ' ta pengembangan
hipotesis atas mas
BAB IIl : METO

Bab ini beHisi yde Vana aka nelitian termasuk

populasi dan sarhflelagénelitiz 4 npulan. data llthetode penelitian,

BAB IV : HASI

N - EDJAJAAN - . .
Bab ini me yepdcpelah dilakukan sesuai

dengan metode yang telah dijelaskarT pader®eb Sebelumnya serta menjawab seluruh
masalah yang diangkat pada rumusan masalah.
BAB V : PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian, keterbatasan penelitian dan

saran untuk penelitian selanjutnya.
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